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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Berdasarkan wawancara penulis dengan sebagian masyarakat di Dusun Gayas 

Desa Ringinharjo Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan mayoritas bekerja sebagai 

buruh tani.Selain itu, kegiatan masyarakat di Dusun Gayas adalah “menganyam 

kepang” sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan mereka.Kepang 

merupakan sebuah kerajinan tangan yang terbuat dari bambu.Bentuk danmanfaatnya 

bermacam-macam, kalau ukuran kecil persegi empat dengan ukuran 20 cm x 20 cm 

itu bisa dijadikan kipas angin tradisional.Kalau ukuran besar persegi panjang biasanya 

digunakan untuk menjemur padi dan bisa juga untuk dijadikan dinding rumah.Tapi, 

biasanya masyarakat Dusun Gayas membuat kepang dengan ukuran besar untuk dijual 

kemudian digunakan untuk menjemur padi. Secara ekonomis, menganyam kepang 

menghasilkan pemasukan yang tidak seberapa. Proses pengerjaan memerlukan waktu 

yang lama, paling cepat 2 minggu mendapat 3 anyaman kepang dengan ukuran 2,5 m 

x 4 m. Satu anyaman kepang ukuran besar paling tinggi dihargai Rp. 70.000,- dan 

paling rendah dihargai Rp50.000, bergantung kwalitasnya. Anyaman kepang dengan 

ukuran tersebut akan laku ketika musim panen padi saja karena kepang tersebut 

digunakan untuk menjemur padi. Padahal kalau anyaman kepang tersebut dibuat 

dengan ukuran 45 cm x 50 cm lalu diberi warna dasar yang cantik, kemudian 

anyaman kepang tersebut dibuat alas untuk melukis atau membuat kaligrafi, tentu 

anyaman kepang tersebut bisa dijadikan hiasan dinding dan nilai jualnya bisa lebih 

tinggi.Di samping nilai jualnya tinggi, proses pembuatannya tidak memakan waktu 

yang lama. Sayangnya masyarakat Dusun Gayas kurang memahami cara untuk 

meningkatkan nilai jual kerajinan anyaman kepang tersebut.Oleh karena itu perlu 

adanya pengetahuan dan pelatihan bagi masyarakat Dusun Gayas untuk menganyam 

kepang yang bernilai jual tinggi.Selain itu, dapat memberikan wadah untuk berkreasi 

bagi masyarakat yang berbakat melukis. 

 

Dari segi perekonomian, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

sebagian masyarakat dusun Gayas, rata-rata tergolong masyarakat menengah ke 

bawah. Hal ini perlu dimaklumi, karena merekahanya mengandalkan hasil 

panenanpadi dan penjualan kerajinan anyaman kepang saja. Jika program  membuat 

kerajinan hiasan dinding dari anyaman kepang ini dapat realisasikan, pasti mereka 



akan bersemangat untuk membuat kerajinan tersebut agar bernilai jual tinggi. Selain 

proses pembuatannya tidak memakan waktu yang lama, nilai jual kerajinan anyaman 

kepang bisa bertambah dan bisa membuka wadah untuk berkreasi bagi masyarakat 

yang berbakat melukis. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terdapat beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan, antara lain: 

a. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat Dusun Gayas agar dapat 

memanfaatkan kreativitas membuat kerajinan kepang yang bernilai jual tambah? 

b. Bagimana cara membuat kerajinan kepang yang bernilai jual tinggi? 

c. Bagaimana pemasaran produk kepada konsumen? 

 

C. TUJUAN PROGRAM 

 

Tujuan pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai 

pemanfaatan kreativitas membuat kerajinan kepang yang bernilai jual tambah. Hal 

ini sangat perlu karena masyarakat yang hidup di Dusun Gayas mayoritas 

pengrajin kepang. 

b. Meningkatkan pendapatan masyarakat Dusun Gayas. 

c. Memberikan semangat bagi masyarakat yang berbakat melukis. 

 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

 

Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 

Dusun Gayas Desa Ringinharjo Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan yang 

memiliki kreativitas membuat kerajinan kepang, namun karena terbatasnya 

pengetahuan masyarakat, mereka hanya bisa melakukan tradisi dari nenek moyang 

mereka terdahulu, yaitu sebagai pengrajin kepang. Luaran yang diharapkan dari 

program ini adalah sebagai berikut: 



a. Masyarakat Dusun Gayas mampu dan terampil dalam membuat kerajinan kepang 

yang bernilai jual tambah, yaitu membuat lukisan di atas anyaman kepang sebagai 

hiasan dinding. 

b. Terciptanya peluang usaha baru bagi masyarakat Dusun Gayas yang berbakat 

melukis. 

c. Meningkatnya nilai jual kerajinan kepang sebagai hiasan dinding  yang 

sebelumnya digunakan untuk menjemur padi. 

 

E. KEGUNAAN PROGRAM 

 

a. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan bagi masyarakat 

Dusun Gayas bahwa ternyata kerajinan kepang itu tidak hanya untuk menjemur 

padi, tapi bisa untuk dijadikan hiasan dinding. 

b. Masyarakat Dusun Gayas dapat menciptakan produk kerajinan kepang sebagai 

hiasan dinding bernilai jual tambah yang sebelumnya kepang itu digunakan untuk 

menjemur padi. 

 

F. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

Subjek dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-

M) adalah masyarakat Dusun Gayas Desa Ringinharjo Kecamatan Gubug Kabupaten 

Grobogan. Dusun Gayas terletak di pedalaman desa yang jauh dari kota, jarak Dusun 

Gayas dengan kota/jalan raya sekitar 9 km. Masyarakat Dusun Gayas memiliki 

sebuah kerajinan, yaitu kerajinan membuat kepang sebagai pekerjaan sampinganyang 

mayoritas masyarakat desa Ringinharjo bekerja sebagai buruh tani. 

 

Dari segi ekonomi, karena masyarakat Dusun Gayas cuma mengandalkan 

upah kerja sebagai buruh tani dan penjualan anyaman kepang saja, rata-rata 

masyarakat Dusun Gayas termasuk golongan ekonomi ke bawah.Berdasarkan 

wawancara penulis dengan sebagian masyarakat Dusun Gayas, penghasilan rata-rata 

hanya Rp 10.000 per hari.Apa lagi kalau musim tidak panen/gagal panen, mereka 

hanya bisa pasrah.Untuk itu diperlukan keterampilan dengan memanfaatkan 

kreativitas masyarakat Dusun Gayas untuk membuat kerajinan kepang yang bernilai 

jual tinggi yaitu membuat lukisan dengan alas dasar anyaman kepang yang bisa 



dijadikan hiasan dinding yang biasanya kepangitu dijual dan digunakan untuk 

menjemur padi. 

 

G. METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

1. Perencanaan 

Agar program ini berjalan dengan maksimal, maka diperlukan perencanaan secara 

tepat yaitu: 

a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat kerajinan kepang yang 

bernilai jual tinggi yaitu membuat lukisan dengan alas dasar anyaman kepang 

yang bisa dijadikan hiasan dinding. 

b. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan 

c. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi salah satu 

Masyarakat yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan. 

d. Mempersiapkan alat  dan bahan dalam memberikan pelatihan. 

2. Pelaksanaan 

a. Metode pelaksanaan 

1. Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat 

kerajinan kepang yang bernilai jual tambah. 

2. Mahasiswa memberikan pengarahan bagaimana cara membuat kerajinan 

kepang yang bernilai jual tambah. 

3. Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan kerajinan kepang yang 

bernilai jual tambah. 

b. Alat-alat dan bahan yang diperlukan 

1. Alat-alat 

a. Gergaji 

b. Pisau besar untuk membelah bambu 

c. Pisau 

d. Kuas 

e. Baskom bekas 

2. Bahan-bahan 

a. Bambu 

b. Pewarna dasar 

c. Pewarna/cat untuk melukis 



 

c. Proses pembuatan 

a. Membeli dan memilih bambu yang lurus 

b. Potong bambu dengan ukuran 1 m 

c. Bambu dibelah-belah sekitar 1-1,5 cm 

d. Bambu yang sudah dibelah terus dibelah lagi tipis-tipis sehingga lentur  

e. Cairkan pewarna dasar di dalam baskom bekas 

f. Olesi potongan bambu yang sudah lentur dengan pewarna yang sudah 

dicairkan dengan memakai kuas. 

g. Jemur sebentar potongan bambu yang sudah diolesi pewarna. 

h. Setelah kering, potongan bambu dianyam sesuai pola. 

i. Setelah anyaman kepang sudah jadi, kepang tersebut siap dijadikan alas 

untuk melukis. 

j. Siapkan alat-alat untuk melukis. Lukislah yang bagus sesuai selera dengan 

cat lukis dan kuas. 

k. Jemur sebentar sampai kering. 

l. Lukisan dengan alas anyaman kepang siap ditempel di dinding dan dijual. 

  



 

H. JADWAL KEGIATAN 

 

No Kegiatan 

Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulan ke 3 

Minggu ke Minggu ke Minggu ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Perencanaan  

1 Proposal lolos √            

2 Survey tempat √            

3 Perizinan dan 

sosialisasi 
 √ √          

4 Persiapan 

perlengkapan 

dan perangkat 

program 

   √ √        

Pelaksanaan 

5 Pelaksanaan 

kegiatan 

latihan 

     √ √ √     

6 Pemberitahuan 

dan publikasi 

kepada desa-

desa sekitar 

       √ √    

Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

7 Evaluasi 

program 
         √   

8 Pembuatan 

laporan 

program 

          √  

9 Revisi laporan            √ 

 

 Tim Program Kreativitas Mahasiswa pengabdian Msyarakat (PKMM) akan 

melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggungjawab 

kami dari kegiatan PKMM ini.Perkembangan pelaksanaan program ini dipantau 

dengan adanya kunjungan bergilir dari kelompok minimal satu kali per dua bulan. 

Selanjutnya mahasiswa akan mengikuti kemajuan program secara non formal. 

 



 

I. RANCANGAN BIAYA 

1. Kesekretariatan 

a. Penyusunan proposal      Rp 100.000 

b. Kertas A4   3 rem @ Rp50.000  Rp 150.000  

c. Tinta printer   2          @Rp50.000  Rp  100.000 

d. Tinta warna   1          @ Rp50.000  Rp   50.000 

e. Spidol Board Marker  3          @ Rp15.000  Rp   45.000 

f. White Board   1          @ Rp100.000  Rp  100.000 

g. Penghapus wahite board 2          @Rp15.000  Rp    30.000 

h. Blocknote   3          @ Rp10.000  Rp    30.000 

i. Tip ex    3          @ Rp 10.000  Rp    30.000 

j. Staples    3  @ Rp15.000  Rp    45.000 

k. Isi staples   5 @ Rp  2.000  Rp    10.000 

l. Lem kertas   2 @ Rp10.000  Rp    20.000 

m. Gunting   3 @ Rp15.000  Rp    45.000 

n. Karter    3 @ Rp10.000  Rp    30.000 

o. Lakban   3 @ Rp20.000  Rp    60.000 

p. Stampel   1 @ Rp50.000  Rp    50.000 

q. Stampad   1 @ Rp20.000  Rp    20.000 

r. Bolpoint   3          @ Rp  5.000  Rp    15.000 

s. Buku catatan   1 @ Rp20.000  Rp     20.000 

t. Penyusunan laporan      Rp   350.000 

Jumlah       Rp1.300.000 

  

+ 



 

2. Bahan dasar 

a. Bambu    5 @ Rp 50.000  Rp    250.000 

b. Pewarna dasar 2 warna 5 @ Rp 30.000  Rp    300.000 

c. Cat lukis 7 warna  5 @ Rp 30.000  Rp 1.050.000 

Jumlah       Rp 1.600.000 

 

 

3. Pembelian peralatan 

a. Gergaji   2 @ Rp100.000  Rp 200.000 

b. Pisau besar   2 @ Rp50.000  Rp 100.000 

c. Pisau    5 @ Rp30.000  Rp 150.000 

d. Kuas    20 @ Rp20.000  Rp  400.000 

e. Baskom bekas   5 @ Rp 10.000  Rp    50.000  

Jumlah       Rp  900.000 

 

4. Sewa peralatan dan perlengkapan 

a. Sewa laptop   2 bulan @ Rp500.000  Rp 1.000.000 

b. Tustel + film, dokumentasi 

 + penggandaan CD      Rp 1.200.000 

c. Sewa kursi   1 set @ Rp700.000  Rp    700.000 

d. Sewa tempat pelaksanaan     Rp1 .000.000 

Jumlah       Rp 3.900.000 

 

5. Konsumsi kegiatan 

a. Konsumsi penyuluhan      Rp    500.000 

b. Konsumsi pelatihan      Rp    700.000 

Jumlah       Rp 1.200.000 

 

6. Transportasi dan Akomodasi 

a. Transportasi dan akomodasi panitia    Rp  600.000 

b. Komunikasi via telepon     Rp  400.000 

c. Kenang-kenangan      Rp  100.000 

Jumlah       Rp 1.100.000 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 



 

7. Rekapitulasi Dana 

1. Kesekretariatan     Rp 1.300.000 

2. Bahan Dasar      Rp 1.600.000 

3. Pembelian peralatan     Rp    900.000 

4. Sewa peralatan     Rp 3.900.000 

5. Konsumsi kegiatan     Rp  1.200.000 

6. Transportasi dan Akomodasi   Rp  1.100.000 

Jumlah      Rp 10.000.000 

  

+ 



  



 







  



 

 

 

 

 

 

Gambar 1 anyaman sebelum dilukis 

Gambar 2 proses pelukisan diatas anyaman 



 

 

Gambar 3 hasil lukisan diatas anyaman 


